
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Setiap instansi pemerintah atau badan swasta, baik besar maupun kecil pasti 

bertujuan untuk mencapai target yang telah ditetapkan, dengan mempergunakan 

fasilitas yang ada semaksimal mungkin dan memperhatikan kerja sama yang baik 

di antara anggota organisasi tersebut. Kerjasama merupakan faktor penting dalam 

organisasi, maka harus diperhatikan pula bagaimana kerjasama itu dapat terlaksana · 

dengan baik. Dengan demikian organisasi membutuhkan kerjasama yang 

terpimpin, agar masing-masing individu atau kelompok mengetahui apa yang 

menjadi tugas dan wewenangnya dalam laju gerak organisasi. 

Pengertian pelaksanaan kegiatan itu perlu, agar tidak terjadi tumpang tindih 

dalam tugas dan tanggung jawab sehingga efisiensi kerja dapat tercapai, untuk itu 

dibutuhkan seorang pemimpin yang dapat mengatur, menertibkan dan 

mengendalikan organisasi. 

Demikian pula halnya dengan camat selaku p1mpman tertinggi di 

lingkungan Kantor Kecamatan dalam melaksanakan tugasnya tentu tidak luput dari 

permasalahan organisasi, yang dalam hal ini menyangkut pada segi kepemimpinan 

yang apabila kita telusuri lebih dalam lagi maka masalah tersebut akan bermuara 

pada segi bagaimana pemimpin menerapkan dirinya dan memfungsikan dirinya di 

dalam jabatan yang diembannya. 

Fungsi dan kedudukan camat dalam tatanan administrasi perkantoran selain 

merupakan pimpinan camat juga harus mampu menerapkan disiplin bagi pegawai 
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bawahannya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kedisiplinan kerja pegawai adalah 

adanya pemimpin yang mampu mempengaruhi dan mendorong pegawai untuk 

bertindak disiplin. Seorang camat sebagai pemimpin dilingkungan kantor 

kecamatan hams dapat menunjukkan sikap positif dan disiplin agar dapat menjadi 

teladan kedisiplinan bagi para pegawai kantor kecamatan. 

Kedisiplinan diartikan jika pegawai selalu datang dan pulang tepat pada 

waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan 

dan norma-norma sosial yang berlaku, peraturan sangat diperlukan untuk 

memberikan bimbingan penyuluhan bagi pegawai dalam menciptakan tata tertib 

yang baik pada organisasi tersebut. Dengan tata tertib yang baik, semangat kerja, 

moral kerja, efisiensi, dan efektivitas kerja pegawai akan meningkat. Hal ini akan 

mendukung tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh pemerintah. 

Dengan menumbuhkan disiplin kerja dikalangan pegawai negeri sipil untuk 

menciptakan keadaan suatu lingkungaan kerja yang tertib, berdaya guna melalui 

sistem pengaturan yang tepat. Hal ini sejalan dengan sasaran pokok yang dicapai 

dalam rangka pembinaan pegawai. Pegawai Negeri Sipil adalah unsur aparatur 

Negara, abdi Negara dan abdi masyarakat dalam kesungguhan dan kegairahan 

kerja bagi segenap pegawai negeri sipil untuk melaksanakan tugasnya dan 

mencapai suatu prestasi yang setinggi-tingginya. 

Pada hal kita ketahui bersama pegawai negeri sipil adalah abdi negara dan 

masyarakat, yang dimana dalam pelaksanaan tugas-tugasnya adalah bersifat 

pelayanan umum atau public service. Untuk itu mereka hams berusaha 
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